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ABSTRAK 
 

Penelitian bertujuan meningkatkan kemampuan analisis dan prestasi belajar siswa melalui 
penerapan model pembelajaran Problem Solving Terbimbing berbantuan Lembar Kerja Siswa 
(LKS) pada sub materi Hukum-hukum Dasar Kimia di kelas X IPA 4 SMA N 1 Teras Tahun 
Pelajaran 2017/2018. Jenis Penelitian adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang terdiri dari 2 
siklus. Satu siklus terdapat 4 tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. 
Subjek penelitian yaitu siswa kelas  X  IPA  4. Teknik  analisis  penelitian adalah deskriptif 
kualitatif. Pengumpulan data dengan teknik observasi, wawancara, angket serta tes. Data 
bersumber dari guru dan siswa. Penelitian menunjukkan hasil penerapan model pembelajaran 
Problem Solving Terbimbing berbantuan LKS pada sub materi Hukum-hukum Dasar Kimia dapat 
meningkatkan kemampuan analisis dan prestasi belajar siswa serta telah mencapai target. 
Persentase siswa kategori kemampuan analisis tinggi pada materi pengetahuan umum pada 
siklus I sebesar 57.14% dan pada siklus II sebesar 85.71%, sedangkan pada materi hukum- 
hukum dasar kimia siklus I sebesar 57.14% dan siklus II sebesar 82.86%. Persentase 
ketercapaian aspek pengetahuan siklus I yaitu 57,14%  dan 82,26%  pada  siklus  II.  Persentase 
ketercapaian aspek sikap pada siklus I adalah 94,28% pada siklus I  dan 100% pada siklus 
II. Persentase aspek keterampilan siklus I yaitu  71,48%. 

 
Kata Kunci : Penelitian Tindakan Kelas, Problem Solving Terbimbing, Kemampuan Analisis, 

Prestasi Belajar, Hukum – hukum Dasar Kimia 

 

PENDAHULUAN   

Pendidikan dapat diperoleh 
melalui pendidikan formal maupun 
nonformal. Sekolah merupakan lembaga 
formal yang dituntut dapat melaksanakan 
proses pembelajaran yang baik dan 
optimal sehingga kemampuan siswa 
dapat dikembangkan. Mata pelajaran 
yang diajarkan di sekolah tidak semua-
nya dapat dipahami siswa dengan 
mudah, salah satu yang sering dianggap 
sulit oleh siswa adalah mata pelajaran 
sains, salah satunya mata pelajaran 
kimia, karena bagi siswa ilmu kimia 
adalah ilmu yang abstrak, siswa hanya 
mempelajari tanpa dapat melihat secara 

langsung bagaimana bentuk ilmu kimia 
tersebut. Hal tersebut menjadikan siswa 
kurang tertarik untuk mempelajari ilmu 
kimia. 

 
Tabel 1. Hasil Ulangan Harian Materi 

Hukum-Hukum Dasar Kimia Kelas 
X IPA Tahun Pelajaran 2016/2017 

Kelas 
Rata – Rata 

Ulangan 
Harian 

KKM 

X IPA 1 76,44 75 

X IPA 2 72,78 75 

X IPA 3 74 75 

X IPA 4 75 75 
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Hasil wawancara dan data arsip 
nilai ulangan harian, diperoleh bahwa 
materi kimia kelas X IPA semester genap 
yang dianggap sulit adalah materi 
Hukum-Hukum Dasar Kimia. Hal ini dapat 
dilihat dari data nilai Ulangan Harian 
Kimia Semester 2 Tahun Pelajaran 
2016/2017 pada Tabel 1 di atas. 

Berdasarkan hasil wawancara 
dengan guru kimia di SMA Negeri 1 
Teras, masih banyak siswa yang 
mengeluh tentang mata pelajaran kimia 
yang dianggap sulit. Hukum-hukum dasar 
kimia merupakan salah satu materi 
pembelajaran kimia SMA kelas X 
semester 2 yang dianggap sulit. Materi 
yang diberikan meliputi : hukum 
kekekalan massa (Hukum Lavoisier), 
hukum perbandingan tetap (Hukum 
Proust), hukum kelipatan perbandingan 
(Hukum Dalton), hukum perbandingan 
volume (Hukum Gay-Lussac), dan 
hipotesis Avogadro. Karakteristik konsep 
hukum-hukum dasar kimia adalah suatu 
pembelajaran yang abstrak. Sifat abstrak 
tersebut dapat dipelajari dengan cara 
pengamatan terhadap data-data hasil 
percobaan. Hal tersebut bertujuan untuk 
membangun pengetahuan lebih men-
dalam bukan sekedar hafalan [1]. Konsep 
dari seluruh hukum yang dipelajari saling 
berhubungan, sehingga apabila konsep 
satu hukum tidak dapat dikuasai maka 
siswa akan mengalami kesulitan dalam 
menganalisis permasalahan. Hukum-
hukum dasar kimia yang akan dipelajari 
berupa penggabungan konsep materi 
dan perhitungan, sehingga diperlukan 
cara berpikir dan analisis yang tinggi 
untuk membangun dan mengaitkan 
konsep hukum yang diberikan. . Dengan 
kemampuan analisis, siswa dapat 
berlatih berpikir sendiri untuk memecah-
kan masalah dan menuangkannya dalam 
bentuk ide-ide. Guru memiliki peranan 
untuk mengembangkan kemampuan 
analisis siswa sehingga prestasi belajar 
siswa dapat meningkat. 

SMA Negeri 1 Teras terdapat 
empat kelas X IPA. Berdasarkan hasil 
observasi dan wawancara, dari keempat 
kelas tersebut yang memiliki prestasi 
paling rendah adalah kelas X IPA 4. Hal 
tersebut menunjukan bahwa kelas X IPA 
4 mengalami permasalahan dalam 

pembelajaran sehingga membutuhkan 
perhatian dan bimbingan yang lebih 
dalam pembelajaran. Prestasi belajar 
siswa yang rendah dapat dilihat dari nilai 
Ujian Akhir Semester mata pejaran kimia 
kelas X IPA Semester 1 Tahun Pelajaran 
2017/2018 SMA Negeri 1 Teras yang 
dapat dilihat pada Tabel 2. 

 
Tabel 2 Hasil Penilaian Akhir Semester 

(PAS) Semester 1 kelas X IPA SMA 
Negeri 1 Teras Tahun Pelajaran 
2017/2018  

Kelas 
Nilai Rata – rata 

PAS 

X IPA 1 70,71 

X IPA 2 62,75 

X IPA 3 63,05 

X IPA 4 59.77 

 
Rendahnya prestasi belajar dan 

kemampuan analisis siswa dapat 
disebabkan penggunaan model pem-
belajaran yang digunakan  guru dalam 
pembelajaran. Berdasarkan observasi, 
pembelajaran kimia yang berlangsung 
masih didominasikan metode ceramah 
sehingga pembelajaran masih berpusat 
pada guru. Hal tersebut menyebabkan 
proses pembelajaran kurang optimal 
karena siswa hanya mencatat apa yang 
disampaikan oleh guru. Padahal, di SMA 
Negeri 1 Teras sudah menerapkan 
Kurikulum 2013, dimana seharusnya 
pusat pembelajaran tidak lagi berpusat 
pada guru, melainkan berpusat pada 
siswa dan peran guru dalam pem-
belajaran hanya sebagai fasilisator bukan 
pusat memperoleh informasi. Penerapan 
kurikulum 2013 diharapkan  keaktifan 
yang dimiliki oleh siswa dapat men-
jadikan pembelajaran terasa hidup, 
sehingga permasalah dalam kelas seperti 
bosan dan mengantuk dapat terminimali-
sasikan. Selain itu, informasi yang 
diperoleh siswa akan lebih banyak 
karena dalam pembelajaran ini siswa 
tidak hanya menerima informasi dari guru 
saja, melainkan siswa bisa memperoleh 
informasi dari berbagai macam buku dan 
internet.  

Untuk meningkatkan prestasi 
belajar dan  kemampuan analisis siswa 
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hendaknya guru menggunakan model, 
metode, media yang bervariasi sesuai 
dengan karakteristik siswa. Salah satu 
model pembelajaran yang dapat diguna-
kan guru untuk meningkatkan prestasi 
belajar dan kemampuan analisis siswa 
adalah model pembelajaran Problem 
Solving Terbimbing berbantuan Lembar 
Kerja Siswa. 

Kemampuan analisis merupakan 
kemampuan dasar yang diperlukan 
dalam pemecahan masalah. Pengertian 
dari kemampuan analisis adalah proses 
berfikir siswa untuk memecahkan suatu 
permasalahan yang ada disertai dengan 
alasan dan kemampuan menghubung-
kan antara permasalahan yang muncul 
dengan permasalahan sebelumnya [2]. 
Kemampuan analisis digunakan untuk 
mengidentifikasi hubungan yang nyata 
dan terpercaya diantara suatu per-
nyataan, deskripsi, konsep, atau bentuk 
lainnya untuk mengungkapkan keya-
kinan, penilaian, alasan, informasi, 
pengalaman atau opini [3]. Menurut 
Bloom terdapat 6 jenis perilaku kognitif 
diantaranya kemampuan analisis yang 
mencangkup kemampuan merinci infor-
masi yang diperoleh ke dalam elemen-
elemen yang lebih kecil yang bertujuan 
untuk memperjelas maknanya [4].  

Sebelum penelitian tindakan kelas 
dimulai, peneliti melakukam tes kemam-
puan analisis pra tindakan guna 
mengetahui tingkat kemampuan analisis 
siswa. Berikut data mengenai kemam-
puan analisis pra tindakan siswa kelas X 
IPA 4 SMA Negeri 1 Teras yang dapat 
dilihat pada Tabel 3. 

 
Tabel 3. Hasil Tes Kemampuan Analisis 

Pra Tindakan Kelas X IPA 4 

Aspek 
yang 
dinilai 

Kategori 
Jumlah 
Siswa 

Perse
ntase 
(%) 

Kemam
puan 
Analisis 

Tinggi 1 2, 88 

Sedang 20 57, 12 

Rendah 14 40 

 
Berdasarkan dari hasil wawancara, 

observasi dan tes kemampuan analisis 
dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
analisis di kelas X IPA 4 tergolong 
rendah. 

Problem Solving merupakan 
suatu model pembelajaran yang dalam 
proses pembelajaran berlangsung guru 
akan memaparkan suatu permasalahan 
yang kemudian akan dipecahkan sendiri 
oleh siswa [5]. Dikarenakan kemampuan 
analisis siswa di SMA Negeri 1 Teras 
masih rendah maka masih diperlukan 
bimbingan dari guru untuk memecahkan 
suatu permasalahan tersebut. Sehingga 
dalam penelitian ini akan menerapkan 
model pembelajaran Problem Solving 
Terbimbing. Pemilihan model ini karena 
dengan menggunakan model Problem 
Solving Terbimbing siswa akan aktif 
dalam belajar, siswa dapat memecahan 
permasalahan, selain itu siswa dapat 
mempertanggung jawabkan apa yang 
dipelajari dan penggunaan model 
problem solving terbimbing dianggap 
lebih dapat memberikan ingatan kepada 
siswa [6]. Sintak model pembelajaran 
problem solving yaitu : 
a. Mengidentifikasi masalah 
b. Merumuskan masalah 
c. Mencari alternatif jalan keluar 
d. Menerapkan jalan keluar yang tepat 
e. Mengevaluasi jalan keluar yang telah 

diterapkan [9] 
SMA Negeri  1 Teras penggunakan 

media pembelajaran seperti buku paket, 
modul, atau LKS kurang optimal diguna-
kan. Dalam pembelajaran, biasanya 
siswa memperoleh latihan soal dari guru. 
Model pembelajaran Problem Solving 
Terbimbing akan dikombinasikan dengan 
Lembar Kerja Siswa untuk meningkatkan 
kemampuan analisis siswa dalam me-
nyelesaikan masalah dan prestasi belajar 
siswa. Dengan penggunaan LKS dapat 
membuat siswa terlibat aktif terhadap 
materi yang dipelajari dan memberikan 
pengalaman belajar bagi siswa dalam 
memecahkan suatu permasalahan sehing-
ga dapat melatih kemandirian belajar 
siswa [7].   

Melalui penerapan model Problem 
Solving Terbimbing, diharapkan dapat 
meningkatkan kemampuan analisis siswa. 
Peningkatan kemampuan analisis siswa 
terhadap suatu materi pelajaran akan 
meningkatkan hasil belajar yang ditun-
jukan dengan nilai prestasi belajar siswa. 
Berdasarkan uraian latar belakang, maka 
penting dilaksanakan penelitian tentang 
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penerapan model pembelajaran Problem 
Solving Terbim-bing berbantuan Lembar 
Kerja Siswa pada materi Hukum-Hukum 
Dasar Kimia di kelas X IPA 4 untuk 
meningkatkan kemampuan analisis dan 
prestasi belajar siswa. 
 
METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang dilakukan 
adalah penelitian tindakan kelas (PTK) 
yang dilaksanakan dalam dua siklus. 
Satu siklus terdiri dari empat tahap yaitu 
tahap perencanaan, pelaksanaan tin-
dakan, observasi dan refleksi. Penelitian 
dilaksanakan . di SMA Negeri 1 Teras 
kelas X IPA 4 tahun pelajaran 2017/ 
2018. dalam 10 bulan mulai dari peren-
canaan hingga penyusunan laporan. 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 
X IPA 4 semester genap SMA Negeri 1 
Teras. Objek penelitiannya meliputi 
kemampuan analisis dan prestasi belajar 
siswa. 

Data penelitian dikumpulkan mela-
lui tes dan non tes yang terdiri dari hasil 
observasi, wawancara, angket, dan tes.. 
Sumber data diperoleh dari guru dan 
siswa. Instrumen dalam penelitian ini 
meliputi instrumen pembelajaran dan 
penilaian dengan menggunakan uji vali-
das regorry, sedangkan uji reliabilitas 
menggunakan aplikasi ITEMAN dan 
aplikasi Anates. Teknik analisis data 
dilakukan secara kualitatif berdasarkan 
model analisis Milles & Huberman dalam 
tiga komponen yaitu reduksi, penyajian 
data dan penarikan kesimpulan dan 
verifikasi [8].  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebelum melakukan penelitian, 

peneliti melakukan wawancara dengan 

guru pengampu mata pelajaran kimia 

kelas X di SMA Negeri 1 Teras. Hasil 

wawancara menunjukan bahwa materi 

pelajaran kimia yang memiliki nilai paling 

rendah di setiap tahun pelajaran pada 

semester genap adalah Hukum-hukum 

Dasar Kimia. Materi Hukum-hukum Dasar 

Kimia memerlukan pemahaman konsep 

yang tinggi. Kebanyakan siswa hanya 

menghafal bunyi hukum-hukum dasar 

kimia sehingga ketika diterapkan dalam 

soal hitungan, siswa akan mengalami 

kesulitan dalam menyelesaikan persoalan 

tersebut.  

Berdasarkan nilai rata-rata ulangan 

materi Hukum-Hukum Dasar Kimia pada 

tahun pelajan 2016/2017 sebesar 72,78 

.Nilai tersebut merupakan nilai di bawah 

KKM yaitu 75. Pada tahun pelajaran 

2017/2018, hasil ujian akhir semester 1 

rata-rata kelas X IPA 4 lebih rendah di-

bandingkan kelas lain. Hal tersebut me-

nunjukan bahwa prestasi belajar kelas X 

IPA 4 masih rendah. Selain prestasi 

belajar, kemampuan analisis siswa juga 

masih rendah, hal ini dapat dibuktikan 

berdasarkan hasil tes kemampuan ana-

lisis pra tindakan yang berfungsi untuk 

mengetahui tingkat kemampuan analisis 

siswa. Berikut data mengenai kemam-

puan analisis pra tindakan siswa kelas X 

IPA 4 SMA Negeri 1 Teras yang dapat 

dilihat pada Tabel 4. 

 

Tabel 4.  Hasil Tes Kemampuan Analisis 

Pra Tindakan Kelas X IPA 4 

Aspek 
yang 
dinilai 

Kategori 
Jumlah 
Siswa 

Persen-
tase 
(%) 

Kemam
puan 

Analisis 

Tinggi 1 2, 88 

Sedang 20 57, 12 

Rendah 14 40 

 
Adapun pencapaian tes kemam-

puan analisis setiap indikator dalam hasil 
analisis tes kemampuan analisis pra-
tindakan yaitu menguji gagasan dari data 
secara akurat 51,42%, memberikan 
alasan dari pernyataan yang disajikan 
secara akurat 43,80%, dan menghu-
bungkan keterkaitan antara alasan dan 
pernyatan untuk memberikan keputusan 
yang tepat 50,47%. Oleh sebab itu, 
diterapkan metode pembelajaran Problem 
Solving terbimbing yang dilengkapi 
dengan Lembar Kerja Siswa diharapkan 
dapat meningkatkan kemampuan analisis 
dan prestasi belajar siswa. 
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1. Siklus I 

a. Perencanaan 

Tahap perencanaan siklus I adalah 
penyusunan instrumen pembelajaran 
dan instrumen penilaian. Instrumen 
pembelajaran tersebut diantaranya 
Silabus, Rencana Pelaksanaan Pem-
belajaran (RPP) dan Lembar Kerja Siswa 
(LKS). Sedangkan instrumen penilaian 
meliputi instrumen penilaian kompetensi 
pengetahuan dan kemampuan analisis, 
angket kompetensi sikap, lembar obser-
vasi penilaian sikap, lembar penilaian 
keterampilan. 

Silabus yang digunakan peneliti 
adalah silabus yang berasal dari SMA 
Negeri 1 Teras  dengan persetujuan dari 
guru silabus dimodifikasi sesuai dengan 
model pembelajaran yang akan diterap-
kan dalam penelitian. Dalam siklus 1  
terdapat  tiga RPP untuk 3 pertemuan 
dan 2 pertemuan untuk evaluasi kegiatan 
pembelajaran siklus I. 

b. Pelaksanaan Tindakan 

Pelaksanaan tindakan untuk pem-
belajaran pada materi Hukum-Hukum 
Dasar Kimia dengan menerap-kan model 
pembelajaran  Problem Solving terbim-
bing yang dilengkapi dengan Lembar 
Kerja Siswa (LKS) diharapkan dapat 
meningkatkan kemam-puan analisis dan 
prestasi belajar siswa. Pembelajaran 
dilaksanakan sesuai dengan langkah-
langkah yang terdapat dalam Rencana 
Pelaksanaan Pem-belajaran (RPP) yang 
telah disusun oleh peneliti dan disetujui 
oleh guru mata pelajaran kimia kelas X 
SMA N 1 Teras.  

Kegiatan pembelajaran diawali 
dengan melakukan absensi siswa, selan-
jutnya menanyakan beberapa per-
tanyaan pada siswa mengenai materi 
yang akan dipelajari, menyampaikan 
tujuan pembelajaran dan memotivasi 
siswa. Setelah itu, siswa duduk sesuai 
dengan kelompoknya dan mendiskusi-
kan permasalahan yang terdapat dalam 
LKS. Model pembelajaran Problem 
Solving terbimbing  berbantuan Lembar 
Kerja Siswa sehingga LKS disusun 
sesuai dengan sintak dari model 
pembelajaran yaitu siswa harus meng-
identifikasi masalah terlebih dahulu, 

setelah itu merumuskan masalah, me-
nentukan alternatif pemecahan masalah, 
kemudian menerapkan alternatif peme-
cahan masalah tersebut, tahap selan-
jutnya mengevaluasi pemecahan masalah. 
Selanjutnya siswa bersama kelompok-
nya mempresentasikan hasil diskusi di 
depan kelas. Kemudian kelompok lain 
memberikan tanggapan kepada kelompok 
yang presentasi. Selama proses diskusi 
guru akan memberikan bimbingan kepada 
siswa. Kegiatan akhir pembelajaran, guru 
bersama siswa membuat resume tentang 
poin-poin penting mengenai pembelajaran 
yang sudah dilakukan. 

Siklus I diakhiri dengan tes penge-
tahuan dan tes kemampuan analisis 
pada materi hukum-hukum dasar kimia 
berupa 10 soal uraian, tes kemampuan 
analisis pada materi pengetahuan umum 
berupa 9 soal pilihan ganda, serta angket 
penilaian sikap berjumlah 40 butir soal. 

c. Observasi 

Observasi dilakukan oleh peneliti 
dibantu dua observer untuk menilai 
aspek sikap dan aspek keterampilan 
siswa pada saat proses pembelajaran 
berlangsung. 

d. Hasil Tindakan Siklus I 

Berdasarkan hasil analisis tes 
kemampuan analisis siswa pada materi 
pengetahuan umum mencapai nilai 
ketuntasan sebesar 57,14 %. Kemudian 
kemampuan analisis siswa diukur meng-
gunakan tes kemampuan analisis pada 
materi hukum-hukum dasar kimia dan 
diperoleh hasil yang sama yaitu sebesar 
57,14% siswa yang mencapai nilai 
tuntas. Dari hasil tes prestasi belajar 
siswa dalam kompetensi pengetahuan 
siklus I dapat diketahui bahwa siswa 
yang mencapai ketuntasan sebanyak 20 
dan yang belum mencapai ketuntasan 
sebanyak 15 siswa. Persentase ketun-
tasan di kelas X IPA 4 sebesar 57,14 % 
sedangkan yang belum mencapai ketun-
tasan sebesar 42,86 %. Persentase 
ketuntasan di kelas X IPA 4 belum 
mencapai target yang ditentukan sebesar 
60%. 

Berdasarkan hasil analisis nilai 
kompetensi sikap yang dilakukan, 
seluruh siswa kelas IPA 4 memperoleh 
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ketuntasan 94,28 %. Hasil analisis penilai-
an kompetensi keterampilan sebesar 
71,43% sudah mencapai nilai minimum 
sama dengan B (Baik). Ketercapaian 
siklus I dapat dilihat pada Tabel 5. 

 
Tabel 5. Hasil Capaian pada Siklus I 

Aspek Capaian 
(%) 

Kriteria 

Pengetahuan 57,14 BT 
Sikap 94,28 T 
Keterampilan 71,43 T 
Kemampuan 
Analisis 

57,14 BT 

*BT : Belum Tuntas, T : Tuntas 

 

e. Refleksi 

Berdasarkan hasil penelitian yang 
diperoleh pada pembelajaran siklus I, 
terdapat aspek kompetensi pengetahuan 
dan aspek kemampuan analisis yang 
belum mencapai target. Hal tersebut 
dikarenakan beberapa siswa masih 
bingung menggunakan model pembela-
jaran Problem Solving Terbimbing, 
mereka masih menggantungkan pen-
jelasan dari guru sebelum memecahkan 
masalah secara diskusi kelompok 
dengan kelompoknya. Selain itu, masih 
terdapat siswa yang masih pasif dalam 
mengikuti pembelajaran, siswa tersebut 
hanya mengandalkan teman satu kelom-
poknya. Oleh karena itu perlu dilaksana-
kan tindakan selanjutnya yaitu pembela-
jaran siklus II, dari siklus II ini diharapkan 
kemampuan analisis dan kompetensi 
pengetahuan siswa pada submateri 
hukum-hukum dasar kimia dapat men-
capai target yang ditentukan. Untuk 
aspek kompetensi sikap juga diulang 
guna untuk mengetahui pening-katan 
dari kompetensi sikap siswa. Untuk 
aspek kompetensi keterampilan tidak 
dilaksanakan penilaian pada siklus II 
karena sudah mencapai target.  

2. Siklus II 

a. Perencanaan Tindakan  

Berdasarkan refleksi pada siklus I 
perlu dilakukan tindakan siklus II untuk 
memperbaiki hambatan-hambatan yang 
terdapat pada siklus I. Pada siklus II 
indikator yang diajarkan adalah indikator 

yang belum tuntas pada siklus I. Tahap 
perencanaan untuk evaluasi pembela-
jaran pada siklus II meliputi tes kom-
petensi pengetahuan dan tes kemam-
puan analisis. 

b. Pelaksanaan Tindakan 

Proses pembelajaran siklus II lebih 
ditekankan pada indikator  kompetensi 
yang memiliki presentase ketuntasannya 
dibawah 60%. Pada pembelajaran siklus 
II LKS yang digunakan lebih banyak 
disajikan permasalahan yang harus 
diselesaikan oleh siswa. Hal ini diharap-
kan supaya siswa lebih teliti dalam 
menganalisis permasalahan untuk me-
mecahakan masalah. Ketika pembela-
jaran berlangsung, guru juga lebih 
memberikan bimbingan pada siswa 
dalam memecahkan masalah. Pada 
pertemuan terakhir diadakan tes evaluasi 
kompetensi pengetahuan dan kemam-
puan analisis. Soal kompetensi penge-
tahuan berjumlah 5 soal uraian dan 9 
butir soal pilihan ganda kemampuan 
analisis. Dan juga diberikan angket sikap 
untuk mengetahui perkembangan sikap 
siswa.  

c. Observasi  

Tahap observasi dilakukan oleh 
peneliti dan dua observer lain untuk 
menilai aspek kompetensi sikap siswa 
selama proses pembelajaran siklus II 
berlangsung.  

d. Hasil Tindakan Siklus II 

Berdasarkan analisis hasil tes pada 
pembelajaran siklus II, diperoleh hasil 
penilaian untuk kemampuan analisis 
pada soal umum dengan kategori tinggi 
sebesar 85,71%, sedangkan pada soal 
kimia sebesar 82,86%. Dan untuk 
kompetensi pengetahuan diperoleh hasil 
sebanyak 29 siswa dengan presentase 
82,86 telah mencapai KKM. Dari hasil 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan analisis dan kompetensi 
pengetahuan telah mencapai target 
sebesar 60%. Untuk penilaian aspek 
sikap siswa pada siklus II didapatkan 
persentase sebesar 100%. Ketercapaian 
hasil tes kemampuan analisis, kom-
petensi pengetahuan dan kompetensi 
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sikap siswa pada siklus II dapat dilihat 
pada Tabel 6.  

 
Tabel 6. Hasil Capaian pada Siklus II  

Aspek 
Capaian 

 (%) 
Kriteria 

Pengetahuan 82,86 T 

Sikap 100 T 

Kemampuan 
Analisis Soal Umum 

85,71 T 

Kemampuan 
Analisis Soal Kimia 

82,86 T 

*BT : Belum Tuntas, T : Tuntas 

 
Berdasarkan hasil pembelajaran 

siklus II dapat disimpulkan bahwa pem-
belajaran pada materi hukum-hukum 
dasar kimia dengan menggunakan 
model pembelajaran Problem Solving 
Terbimbing berbantuan Lembar Kerja 
Siswa dapat meningkatkan prestasi 
belajar siswa dari kompetensi pengeta-
huan, sikap dan kemampuan analisis 
siswa. Penelitian ini telah diakhir  pada 
siklus II karena kualitas proses pem-
belajaran yaitu kemampuan analisis dan 
pestasi belajar siswa yang mencakup 
kompetensi pengetahuan, sikap, dan 
keterampilan sudah mencapai target 
yang sudah ditentukan. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan 
penelitian sebelumnya bahwa penerapan 
model pembelajaran Problem Solving 
Terbimbing dapat  meningkatkan prestasi 
belajar kimia karena dengan model 
Problem Solving Terbimbing siswa dapat 
mengkonstruksikan konsep yang telah 
dipelajari dapat digunakan untuk meme-
cahkan masalah baru [9]. Penerapan 
model pembelajaran  Problem Solving 
dapat meningkatkan kemampuan anali-
sis, sintesis dan evaluasi [4]. 

3. Perbandingan Hasil Tindakan Antar-
siklus 

Hasil penilaian kemampuan anali-
sis siswa pada materi hukum-hukum 
dasar kimia pada siklus I menyatakan 
bahwa persentase siswa dengan kate-
gori tinggi sebesar 57,14% dan siswa 
dengan kategori sedang 42,86%. 
Sedangkan pada siklus II diketahui 
bahwa Persentase siswa dengan 
kategori tinggi sebesar 82,86% dan 

siswa dengan kategori sedang 17,14%. 
Selain menggunakan tes kemampuan 
analisis pada materi hukum-hukum dasar 
kimia, kemampuan analisis siswa juga 
diukur menggunakan materi pengetahu-
an umum. persentase siswa dengan 
kategori tinggi sebesar 57,14% dan 
siswa dengan kategori sedang 42,86%. 
Sedangkan pada siklus II diketahui 
bahwa Persentase siswa dengan kate-
gori tinggi sebesar 85,71% dan siswa 
dengan kategori sedang 14,29%. Per-
bandingan kemampuan analisis siswa 
pada siklus I dan siklus II dapat dilihat 
pada Gambar 1. Ber-dasarkan hasil tes 
kemampuan analisis siswa pada siklus II 
dapat diketahui bahwa kemampuan 
analisis siswa meningkat dibandingkan 
dengan siklus I. 

 

Gambar1. Peningkatan Kemampuan 
Analisis Siswa pada Siklus I dan 
Siklus II 

 
Penilaian kompetensi penge-

tahuan dilaksanakan setiap akhir siklus 

dengan soal berbentuk uraian. Hasil tes 

kompetensi pengetahuan menyatakan 

bahwa siswa yang sudah mencapai 

ketuntasan pada siklus I sebesar 57.14 

% (20 siswa) sedangkan yang belum 

mencapai ketuntasan sebesar 42.86 % 

(15 siswa). Persentase ini belum 

mencapai target yang ditentukan sebesar 

60%. Hasil kompetensi pengetahuan 

pada siklus II menyatakan bahwa jumlah 

siswa yang telah tuntas sebanyak 29 

siswa dengan presentase ketuntasan 

sebesar 82.26 %, sedangkan siswa yang 
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belum tuntas sebanyak 6 siswa dengan 

presentase sebesar 17.14%. Dari hasil 

tersebut dapat diketahui bahwa telah 

terjadi peningkatan persentase ketun-

tasan dari siklus I terhadap siklus II. 

Adapun Peningkatan persentase pening-

katan ketuntasan hasil tes kompetensi 

pengetahuan siklus I dan II disajikan pada 

Gambar 2. 

 

Gambar 2. Hasil Ketuntasan Prestasi 
Belajar Kompetensi Pengetahuan 
Siklus I dan II 

 
Penilaian kompetensi sikap 

meliputi aspek spiritual dan sosial. 

Penilaian dilakukan melalui observasi, 

penilai diri berupa angket dan wawan-

cara. Perbandingan ketercapaian setiap 

siklus ditunjukan pada Gambar 3. 

 

Gambar 3. Perbandingan Kategori 
Prestasi Belajar Kompetensi Sikap 
Siklus I dan Siklus II 

Berdasarkan Gambar 3 dapat 

diketahui bahwa siswa yang awalnya 

masuk kedalam kategori baik sebanyak 

28,17% dan cukup sebanyak 5,72 % 

pada siklus I mengalami peningkatan 

pada kompetensi sikap sehingga masuk 

dalam kategori sangat baik sebanyak 

34,28% dan baik 65,71% pada siklus II. 

Sehingga pemberian tindakan pada 

siklus II ternyata dapat meningkatkan 

prestasi belajar kompetensi sikap 

menjadi lebih baik. 

Penilaian pada aspek kompetensi 

keterampilan dilakukan dengan obser-

vasi ketika siswa melakukan presentasi. 

Hasil penilaian aspek keterampilan pada 

siklus I didapatkan presentase sebesar 

71.48% sehingga tidak perlu dilakukan 

tindakan pada siklus II. 

Suatu penelitian tindakan kelas 

dapat dikatakan berhasil apabila masing 

-masing indikator  yang diukur telah men-

capai target yang diterapkan. Penelitian 

ini dikatakan berhasil karena masing-

masing indikator  proses dan prestasi 

belajar siswa yang diukur sudah mecapai 

target yang ditentukan. Dari hasil tinda-

kan, pengamatan dan pembahasan 

dapat ditarik kesimpulan bahwa penera-

pan model pembelajaran Problem 

Solving Terbimbing berbantuan Lembar 

Kerja Siswa dapat meningkatkan ke-

mampuan analisis dan prestasi belajar 

siswa pada sub materi hukum-hukum 

dasar kimia kelas X IPA 4 SMA Negeri 1 

Teras Tahun Pelajaran 2017/2018. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dari penelitian 
yang telah dilakukan, maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa model pembelajaran 
Problem Solving Terbimbing  berbantuan 
Lembar Kerja Siswa dapat  meningkat-
kan kemampuan analisis dan prestasi 
belajar siswa pada sub materi Hukum- 
Hukum Dasar di kelas X SMA N 1 Teras 
Tahun Pelajaran 2017/2018. Hal ini 
dapat dilihat dari adanya peningkatan 
pada akhir siklus I dan akhir siklus II. 
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Persentase siswa kategori kemampuan 
analisis tinggi pada materi pengetahuan 
umum pada siklus I sebesar 57.14% dan 
pada siklus II sebesar 85.71%, sedang-
kan pada materi hukum-hukum dasar 
kimia siklus I sebesar 57.14% dan siklus 
II sebesar 82.86%. Persentase keter-
capaian aspek pengetahuan siklus I 
yaitu 57,14%  dan 82,26%  pada  siklus  
II.  Persentase ketercapaian aspek sikap 
pada siklus I adalah 94,28% pada siklus 
I  dan 100% pada siklus II. Persentase 
aspek keterampilan siklus I yaitu  71,48%. 
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